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ABSTRAK 

 

DICKY AFRIANSYAH. PENGARUH TINGKAT PEMAHAMAN 

PERATURAN PAJAK DAN SANKSI PAJAK TERHADAP KEPATUHAN 

PELAPORAN WAJIB PAJAK KARYAWAN PADA PT. WIRUAN JUNI 

PALEMBANG PERIODE 2022. (Di bawah bimbingan Bapak Rifani Akbar 

Sulbahri, SE.,MM.,M.Ak.,Ak.,CA.,ACPA.,CSRS dan Ibu Amanda 

Oktariyani, S.E., M.Si., Ak.) 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Wiruan Juni Palembang. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah para karyawan yang ada di 

PT. Wiruan Juni Palembang dengan jumlah 30 responden. metode penelitian 

dalam peneliti ini adalah penelitian kuantitatif dan data diperoleh dari penyebaran 

kuesioner melalui google form. Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 24. 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan 

tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak berpengaruh secara 

signifikan terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan. Secara simultan 

nilai Fhitung  94,39 > Ftabel 3,34 dan secara parsial terdapat pengaruh antara tingkat 

pemahaman peraturan pajak terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan 

dengan thitung 2,319 > ttabel 2,051 sedangkan antara sanksi pajak terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak memiliki thitung 7,282 > ttabel 2,051 maka tingkat 

pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan 

pelaporan wajib pajak karyawan. 

 

 

 

Kata Kunci  : Tingkat Pemahaman Peraturan Pajak, Sanksi Pajak dan 

Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak. 
 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

DICKY AFRIANSYAH. THE INFLUENCE OF THE LEVEL OF 

UNDERSTANDING OF TAX REGULATIONS AND TAX SANCTIONS 

ON EMPLOYEE TAXPAYER REPORTING COMPLIANCE AT PT. 

WIRUAN JUNI PALEMBANG PERIOD 2022. (Under the guidance of Mr. 

Rifani Akbar Sulbahri, SE., MM., M.Ak., Ak., CA., ACPA., CSRS and Mrs. 

Amanda Oktariyani, S.E., M.Si., Ak. ) 

 

This research was conducted with the aim of finding out whether there is an 

influence of the level of understanding of tax regulations and tax sanctions on 

employee taxpayer reporting compliance at PT. Wiruan June Palembang. The 

sample used in this research was employees at PT. Wiruan Juni Palembang with 

30 respondents. This researcher's research method is quantitative research and 

data is obtained from distributing questionnaires via Google Form. Data 

processing was carried out using the SPSS version 24 application. 

 

The results of this research indicate that partially or simultaneously the level 

of understanding of tax regulations and tax sanctions has a significant effect on 

employee taxpayer reporting compliance. Simultaneously, the Fcount value is 

94.39 > Ftable 3.34 and partially there is an influence between the level of 

understanding of tax regulations on employee taxpayer reporting compliance with 

tcount 2.319 > ttable 2.051, while the tax sanctions on taxpayer reporting 

compliance have tcount 7.282 > ttable 2.051, so The level of understanding of tax 

regulations and tax sanctions influences employee taxpayer reporting compliance. 

 

 

 

Keywords : Level of Understanding of Tax Regulations, Tax Sanctions  and 

Taxpayer Reporting Compliance. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah membutuhkan dana yang tidak sedikit untuk membiayai 

pembelanjaan negara yang semakin lama semakin bertambah besar, dana tersebut 

dikumpulkan dari segenap potensi sumber yang dimiliki oleh suatu negara, baik 

berupa hasil kekayaan alam maupun iuran dari masyarakat. Optimalisasi 

pemungutan pajak Indonesia diwujudkan dalam berbagai jenis dan macam pajak 

yang dibebankan kepada rakyat, seperti pajak penghasilan, pajak bumi bangunan, 

pajak tambahan nilai, pajak penjualan atas barang mewah, pajak hiburan, pajak 

reklame, pajak hadiah dan lain-lain, baik pajak pusat maupun pajak daerah yaitu 

dengan melakukan ekstensifikasi, intensifikasi serta penyempurnaan sistem 

administrasi perpajakan (Adiputra, 2014) 

Pajak merupakan pendapatan negara yang berasal dari masyarakat dan pajak 

juga dapat dikatakan sebagai pendapatan negara yang sangat potensial, karena 

manfaat pajak bagi pembangunan negara mempunyai pengaruh yang sangat besar 

(Putri, 2023) 

Menurut Adiasa (2013) “Kepatuhan wajib pajak berasal dari pemahaman 

wajib pajak pada regulasi perpajakan. Pemahaman ialah proses berjalannya 

pengetahuan seseorang. Meskipun begitu, Direktorat Jenderal Pajak sudah 

mengusahakan membuat wajib pajak maupun masyarakat menjadi mudah dalam 

paham serta melakukan kewajiban pajaknya, tetapi nyatanya terdapat beberapa 



yang belum melaksanakan kewajiban pajaknya secara tepat serta sukarela 

(voluntary). Rendahnya kesadaran masyarakat yang tergolong rendah sering 

disebabkan oleh ketidakpahaman masyarakat pada peraturan pajak. Dengan 

perkembangan sistem pajak, maka ada sanksi sampai saat ini digunakan untuk 

meningkatkan kepatuhan”. 

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu keadaan dimana wajib pajak 

memenuhi semua kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi wajib pajak untuk mematuhi kewajiban 

perpajakannya antara lain pemahaman peraturan perpajakan dimana merupakan 

suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui tentang peraturan 

perundang-undangan serta tata cara perpajakan dan menerapkannya untuk 

melakukan kegiatan perpajakan seperti membayar pajak, melaporkan SPT dan 

sebagainya (Pandya, 2020) 

Pendapatan wilayah Sumsel hingga akhir Juni 2022 tercatat sebesar Rp 8,52 

Triliun atau telah terealisasi 57,44% dari yang ditargetkan. Baik Penerimaan 

Pajak, Bea & Cukai, serta PNBP sama-sama memberikan kontribusi positif atas 

capaian pendapatan negara wilayah Sumsel.  

Gambar 1.1 

Realisasi Pendapatan Negara s.d. Triwulan II 2019 – 2022 (dalam Triliun) 

 

Sumber: OM SPAN, Kanwil DJP Sumsel-Babel, 2022 (diolah) 
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Dibandingkan dengan periode yang sama ditahun-tahun sebelumnya, kinerja 

pendapatan negara wilayah Sumsel sampai dengan Triwulan II Tahun 2022 

mengalami peningkatan yang signifikan. Pendapatan negara tersebut tumbuh 

sebesar 53,28% (yoy) dibandingkan periode yang sama di tahun 2021. Bahkan 

jika dibandingkan dengan periode sebelum pandemi, yaitu tahun 2019, capaian 

pendapatan negara tahun 2022 juga jauh lebih tinggi. Berdasarkan jenisnya, 

Penerimaan Pajak menjadi kontributor terbesar atas capaian pendapatan negara 

wilayah Sumsel sampai dengan Triwulan II Tahun 2022, yaitu mencapai Rp7,13 

Triliun atau 83,62% dari total pendapatan negara. Penerimaan Bea & Cukai 

memberikan kontribusi sebesar Rp271,29 Miliar dan PNBP sebesar Rp1,13 

Triliun.  

Tinggi rendahnya suatu penerimaan pajak ditentukan oleh adanya peran 

wajib pajak. Dalam hal ini indikator yang sangat berperan yaitu kepatuhan wajib 

pajak. Mereka diwajibkan sadar ataupun bertanggung jawab dalam kewajiban 

perpajakan. Alasan kepatuhan dinilai sangat begitu penting karena kepatuhan ini 

akan dapat meningkatkan penerimaan negara. Meskipun demikian, masih banyak 

penyelewengan pajak di Indonesia, ini artinya bahwa tingkat kepatuhan masih 

tetap harus ditingkatkan agar tidak terjadi penurunan di tahun berikutnya.  

Beberapa fenomena kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan Indonesia 

belakangan ini membuat masyarakat dan Wajib Pajak merasa khawatir untuk 

membayarkan pajaknya. (Rianty & Syahputepa, 2020) mengatakan Kondisi 

tersebut dapat memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak karena Wajib Pajak tidak 

ingin pajak yang telah dibayarkan disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. 



Fenomena yang terjadi dalam dunia belakangan ini juga sering terjadi 

karena kurang pahamnya masalah perpajakan yang dialami wajib pajak serta 

kegunaan pajak dapat menurunkan jumlah penerimaan pajak. Wajib pajak belum 

mengetahui secara maksimal pengetahuan umum tentang pajak dan bisa 

mengindikasikan akan tidak tercapainya penerimaan pajak. Kemudian wajib pajak 

juga merasa kurangnya fungsi dari pajak itu sendiri. Hal ini bisa dilihat dari kasus 

penggelapan pajak yang terjadi di medan terdapat 2 tersangka pengelapan pajak 

dari tahun 2011 sampai dengan 2015, yang mengakibatkan kerugian negara 

sebesar Rp 244.836.899.130. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan 

wajib pajak, karena para wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan 

disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa 

masyarakat dan Wajib Pajak berusaha menghindari kewajiban Perpajakan (Putri, 

2023). 

Permasalahan yang terkait dengan kepatuhan wajib pajak merupakan 

masalah yang dihadapi hampir oleh setiap negara yang menerapkan sistem 

perpajakan dalam pemerintahannya, baik negara maju maupun negara 

berkembang. Dikemukakan oleh Widiantari dkk, 2021 penyebab dari minimnya 

kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya yaitu dapat 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu persepsi kurang baik terkait pajak, kurang 

tegasnya sanksi pajak yang dibuat oleh pemerintah, kurangnya sosialisasi 

perpajakan yang dilakukan oleh fiskus, serta kurangnya pemahaman dan 

kesadaran wajib pajak mengenai perpajakan itu sendiri.  



Direktorat Jenderal Pajak (2022) menegaskan bahwa wajib pajak yang 

memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) aktif wajib melaporkan Surat 

Pemberitahuan (SPT) Tahunan meski penghasilan yang diperoleh di bawah batas 

penghasilan tidak kena Pajak (PTKP). Otoritas pajak sebelumnya sempat 

beberapa kali mengulas terkait kewajiban pajak bagi wajib pajak yang 

penghasilannya di bawah PTKP atau tidak ada penghasilan sama sekali tetapi 

memiliki NPWP tetap wajib lapor SPT (status nihil).  

Tabel 1.1 

Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribasi di Indoensia  

Tahun 2017-2021 

Tahun Wajib Pajak 

Terdaftar 

Wajib Pajak 

Terdaftar Wajib 

Lapor SPT 

Realisasi Persentase 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

2017 36.061.886 13.446.068 10.065.056 74,86% 

2018 38.598.283 13.748.881 9.875.321 71,83% 

2019 41.760.108 13.819.918 10.120.426 73,23% 

2020 45.426.723 14.172.999 12.105.833 85,41% 

2021 61.536.414 13.279.644 13.110.613 98,73% 

Sumber: https://www.pajak.go.id 

Dapat dilihat dalam tabel bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

penyampaian SPT tahunan dari tahun 2017 sampai tahun 2021 mengalami 

peningkatan namun belum mencapai 100%, dan penurunan tingkat kepatuhan 

terjadi pada tahun 2018 namun tidak terlalu signifikan. Dalam meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan SPT Tahunan maka ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhinya yaitu pemahaman internet, e-fiiling, dan tax 

knowledge. Hubungan pemahaman internet dengan kepatuhan wajib pajak adalah 

dengan adanya pemahaman internet maka wajib pajak dapat dengan mudah 



menerima informasi perpajakan yang terkini dan dapat membantu wajib pajak 

dalam meningkatkan kewajibannya melaporkan SPT secara online. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuke (2022), 

Bani (2018), penelitian mengenai pemahaman peraturan perpajakan terhadap 

tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian tersebut menunjukkan pemahaman 

peraturan perpajakan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan wajib pajak baik secara simultan maupun parsial.  

Hasil penelitian mengenai pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib 

pajak yang dilakukan oleh Muniroh (2022), Nurhikmah (2018), dan Siregar 

(2017) menunjukkan pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang 

pribadi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan semakin tinggi nilai variabel 

sanksi pajak semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

dan berpengaruh positif maupun signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peneliti terdahulu yang diteliti oleh 

Henny Herawati  yang melakukan pengaruh tingkat pemahaman peraturan pajak 

dan sanksi pajak PPh Pasal 21 Terhadap Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak Orang 

Pribadi yang terdaftar Di KPP Ilir Barat Kota Palembang (2022) dengan Tingkat 

Pemahaman Peraturan Pajak dan Sanksi Pajak sebagai variabel bebas dan 

Kepatuhan Pelaporan Wajib Pajak sebagai variabel terikat. Adapun perbedaan 

penelitian ini terdapat perbedaan pada objek penelitian. Pada penelitian terdahulu 

objek penelitian di KPP Ilir Barat Kota Palembang, sedangkan penelitian ini 

menggunakan ini di PT. Wiruan Juni Palembang. 



PT. Wiruan Juni merupakan perusahaan swasta yang memiliki pengalaman 

dibidang perdagangan. Permasalahan yang ada di perusahaan berdasarkan 

wawancara terhadap salah satu karyawan perusahaan tersebut kurangnya 

pengetahuan mengenai kewajiban melaporkan wajib pajak dan kurangnya 

pengetahuan mengenai sanksi pajak. Maka berdasarkan uraian diatas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH 

TINGKAT PEMAHAMAN PERATURAN PAJAK DAN SANKSI PAJAK 

TERHADAP KEPATUHAN PELAPORAN WAJIB PAJAK KARYAWAN 

PADA PT. WIRUAN JUNI PALEMBANG PERIODE TAHUN 2022” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

1. Apakah tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi pajak berpengaruh 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Wiruan Juni 

Palembang? 

2. Apakah tingkat pemahaman peraturan pajak berpengaruh secara parsial 

terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak keryawan pada PT. Wiruan Juni 

Palembang? 

3. Apakah sanksi pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan 

pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Wiruan Juni Palembang? 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman peraturan pajak dan sanksi 

pajak terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Wiruan 

Juni Palembang? 

2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat pemahaman peraturan pajak terhadap 

kepatuhan pelaporan wajib pajak karyawan pada PT. Wiruan Juni 

Palembang? 

3. Untuk mengetahui pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pelaporan 

wajib pajak karyawan pada PT. Wiruan Juni Palembang? 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari diadakan penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Akademis 

Sebagai masukan empiris untuk pengembangan ilmu akuntansi khususnya 

kajian perpajakan yang berkaitan dengan pemahaman peraturan pajak dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan pelaporan wajib pajak. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai bahan informasi dan tambahan pengalaman bagi peneliti guna 

menambah dan memperluas pengetahuan tentang pemahaman peraturan 

pajak dan sanksi pajak. 

 

 



b. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan masukan dalam upaya 

meningkatkan pemahaman peraturan pajak melalui sanksi-sanksi pajak 

dan kepatuhan pelaporan wajib pajak. 

c. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan perbandingan atau acuan 

dalam pengembangan penelitian selanjutnya, khususnya dibidang 

perpajakan. 
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